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ABSTRAK

3
Sektor perkebunan Kelapa sawit saat ini merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Sebagai penghasil kelapa
sawit terbesar di dunia, industri kelapa sawit di Indonesia telah menyediakan lapangan
pekerjaan sebesar 16 juta tenaga kerja baik secara langsung maupun tidak langsung.
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung jumlah kebutuhan tenaga panen di kebun agar
rotasi panen dapat berjalan dengan tepat waktu, Upaya perbaikan fasilitas untuk
meningkatkan kebetahan sehingga akan mengurangi turn over karyawan dan mengkaji upaya
peningkatan keterampilan pemanen agar skill tenaga kerja pemanen yang baru meningkat
sehingga output akan mengalami kenaikan perlunya mengetahui gambaran dan pengaruh
standar fasilitas yang harus disediakan oleh perusahaan karena akan mempengaruhi
kebetahan Tenaga kerja baru di suatu Perkebunan Kelapa Sawit sehingga Skill pekerja yang
awalny@belum tahu cara memanen kelapa sawit dapat menjadi mahir seiring berjalannya
waktu. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Bulan Januari sampai dengan Agustus 2023.
Penelitian ini mengunakan metode sensus, survey dan kuisioner kepada 36 karyawan baru
yang berasal dari daerah NTT dan Pulau Jawa. Sehubungan dengan bertambah nya tenaga
kerja yang memliki Skill tentu n@tinya akan berbanding lurus dengan pencapaian
Produktivitas kelapa sawit tersebut. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Tindakan social yang dikemukakan oleh Max Weber. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tiff) penelitian deskriptif. Pemilihan informan melalui Teknik purposive
EBpling, informan dalam penelitian ini adalah 36 orang. Jenis data primer yang di dapat
berupa data kuisioner yang diperoleh dari responden yaitu karyawan baru dan jenis data
sekunder berupa data karyawan, jumlah karyawan serta upah karyawan.

Kata Kunci: Kebetahan, tenaga kerja baru, skill

PENDAHULUAN

Produksi adalah tujuan akhir dari awal sampai akhir kegiatan teknis budidaya
bisnis kelapa sawit. Hasil Produksi yang baik sangat tergantung pada Tindakan teknis
agronomi dilapangan serta ketersediaan peralatan, perlengkapan untuk kegiatan
pemanenan dan bagaimana cara panen yang dilakukan sangat berpengaruh terhadap
kualitas dan kuantitas produksi. Pada saat kegiatan panen berlangsung serta
transportasi pengangkutan hasil panen, asam lemak bebas (ALB) dapat meningkat




dengan signifikan karena terdapat goresan-goresan pada tandan yang dikarenakan
benturan mekanis sehingga semakin cepatnya proses hidrolisis disertai dengan
naiknya proses oksidasi (Pahan, 2006).

Kegiatan pemanen kelapa sawit terdiri dari pekerjaan pemotongan tandan buah
segar (TBS), mengutip butiran brondolan, serta mengangkut dari dalam kebun ke
tempat pengumpulah hasil (TPH) hingga pengiriman ke pabrik. Tandan buah segar
yang dipanen dapat dikirim ke Pabrik dengan beberapa pilihan dengan menggunakan
Dump Truk, traktor ataupun lori. Janjang Panen dan butiran brondolan dikirim ke PKS
dengan batas waktu maksimal paling lambat selama 24 jam setelah kegiatan panen
dilakukan.

Pengembangan sektor pekerbunan kelapa sawit saat ini adalah tempat untuk
menyediakan lokasi pekerjaan yang cukugmlas dan sebagai tempat untuk perbaikan
ekonomi petani (Afifudin, S., 2007). Bisnis Kelapa sawit sebagai salah satu komoditas
yang mempunyai peranan besar sebagai pendapatan daerah, serta produk domestik
bruto dan peningkatan ekonomi Masyarakat.

Belum adanya manajemen klasifikasi parggn kelapa sawit yang didasarkan umur
tenaga kerja panen, Kondisi lahan topografi kelapa sawit dari berbagai jenis yaitu,
datar, bergelombang dan sangat miring. Pada kondisi yang berbukit kondisi tnsebut
sangat berat untuk pemanen untuk melakukan aktivitas panen disebabkan kondisi
tanah yang cenderung lemah dan terdapatnya tanjakan dan turunan. Tenaga kerja
panen harus dapat melakukan panen sesuai dengan kondisi lahan topografi, kesulitan
areal mepyilii tingkat sangat berpengaruh dengan tingkat losses produksi. Cara teknis
kegiatan panen antara tanaman kelapa sawit yang berbeda ketinggian memiliki tingkat
kesusahan yang berbeda juga dalam proses pemanenannya. Tinggi pohon 2-5 meter
cenderung lebih mudah dilakukan panen dan peralatan tidak seberat dibandingkan
dengan panen pada pohon yang memiliki tinggi lebih dari 5 meter. Kelelahan-
kelelahan pekerja panen akan meningkat pada saat panen di lakukan pada pohon
yangginggi serta areal yang terlalu miring (Mentari & Umi, 2012).

Luas kebun, jenis pekerjaan, topografi dan iklim, teknologi, komposisi/umur
tanaman merupakan faktor untuk hitungan kebutuhan pekerja di perkebmpan
kelapa sawit. Untuk itu manajemen %aga kerja di perkebunan kelapa sawit harus
memperhatikan fungsi-fungsi manajemen yaitu rencana kerja, pembagian jenis kerja,
pelaksanaan, dan pengawasan kerja sangat penting untuk dilakukan agar
terlaksananya pekerjaan dengan baik.

Menyikapi kebutuhan tenaga panen tersebut, perusahaan harus mencari
peluang-peluang untuk melakukan rekrut tenaga pemanen baik dari lokal seputaran
kebun ataupun dari luar daerah baik yang sudah memiliki skill ataupun non skill agar
ketersediaan tenaga panen tetap terjaga dan panen tanda buah segar dapat dilakukan
sesuai dengan rotasi. 51

Kebetahan memiliki arti apabila kondisi psikologis manusia memiliki rasa nyaman
dan senang di tempat tersebut sehingg ingin untuk tinggal dalam waktu yang lama
pada tempat itu (Rachman & Kusuma, 2014). Kebetahan dimana perbuatan sebagai
pencerminan dari kondisi psikologis penghuni, karena sudah merasa senang disuatu
tempat yang dicerminkan melalui lama tinggal, rencana penghunian, dan kepuasan




penghunian. Dapat disimpulkan bahwa kebetahan orang tersebut di suatu tempat
tercemin dari kondisi psikologis sesesorang karena merasa nyaman, senang , dan
puas dengan segala fasilitas yang ada sehingga tanpa tidak disadari dapat
menghabiskangpaktu yang lama di suatu tempat tersebut.

Aktivitas panen adalah merupakan kegiatan yang dimulai dari pemotongan
tandan buah segar dari pokok kelapa sawit sampai pengiriman tandan buah segar
sampai ke pabrik (PPKS, 2006). Kegiatan panen ini membutuhkan skill khusus agar
a‘oduk yang di hasilkan memiliki kualitas. Pekerja panen merupakan titik poin penting
penting pada subsektor perkebunan kelapa sawit disamping faktor produksi tanah,
modal atau uang dan manajemen. Sementara itu, kurangnya keterggppilan dan
keterbatasan lapangan pekerjaan menyebabkan penawaran pekerja di Indonesia
relative tidak terbatas, jika kita sandingkan dengan faktor produksi lainnya.

Efektivitas dan efisiensi dapat dicapai ggabila tujuan produktifitas perusahaan
yang diharapkan dapat tercapai. Peranan kegiatan panen ini merupakan tujuan
penting dalam bisnis perkebunan kelapa sawit, peranan hasil pekerja panen terhadap
produksi TBS sangat memiliki dampak utama hal ini didasari bahwa tenaga kerja
panen merupakan salah satu unsur penentu produksi dalam perkebunan kelapa sawit.

RUMUSAN MASALAH
1. Kebutuhan tenaga panen saat ini hampir dibutuhkan oleh perusahaan negeri
ataupun swasta.
2. Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan menjadi faktor untuk meningkatkan
kebetahan tenaga kerja.
3. Perlunya pembelajaran keterampilan tenaga kerja panen baru yang belum
memiliki pengalaman/non skifl menjadi terampil/skill.

TUJUAN MASALAH
1. Pemenuhan kebutuhan tenaga panen di kebun agar rotasi panen dapat
berjalan dengan tepat waktu.
2. Upaya perbaikan fasiltas untuk meningkatkan kebetahan sehingga
mengurangi turn over karyawan.
3. Meningkatkan keterampilan pemanen agar skill tenaga baru meningkat
sehingga output mengalami kenaikan.

METODE PENELITIAN

1. Waktu dan lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di bulan Januari-ggpstus 2023. Proses Penelitian
dilakukan di PT Buana Hijau Abadi Estate Utara, Desa Pampang Dua, Kecamatan.
Ketungau Hilir, Kabupaten.Sintang, Provinsi. Kalimantan Barat.




2. Alat dan Bahan Penelitian

Pengambilan kuisioner dilakukan kepada 36 orang karyawan baru yang 1
bulan berada di kebun dan karyawan tersebut memberikan penilain terkait fasilitas
dan alat transportasi karyawan kelapangan yang saat itu tersedia di kebun.

3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui fasilitas apa saja yang harus
dimiliki dan disediakan oleh perusahaan kepada tenaga kerja baru agar karyawan
tersebut tahan/betah sehingga pekerja akan meningkat.

4. Pelaksanaan Penelitian

a. Mengumpulkan data-data jumlah tenaga panen yang keluar masuk.
Lokasi pengumpulan data-data tenaga kerja PT. Buana Hijau Abadi kebun ini ialah
diruangan kantor bagian personalia.

b. Mengumpulkan kuisinoner dari tenaga kerja baru.

Mengumpulkan data-data kuisioner yang sudah diberikan kepada pamanen.

c. Mengumpulkan payroll tenaga kerja.

Untuk mendapat data penghasilan yang paling tinggi dan rendah antar pekerja
sehingga bisa dapat dikategorikan atau dikelompokkan tenaga yang perlu
dilakukan pelatihan untuk peningkatan skill.

5. Analisis Data

Pengambilam data untuk penelitian ini meliputi data jumlah tenaga kerja
yang masuk dan yang keluar atau berhenti, agar mengetahui berapa lama pekerja-
pekerja yang baru bergabung bertahan di kebun tersebut sampai pekerja tersebut
berhenti, dan menganalisa secara penghasilan yang di terima pekerja terebut
selama bekerja yang berhubungan dengan skill pekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersediaan tenaga pemanen merupakan faktor yang sangat penting apabila
tanaman kelapa sawit sudah memasuki katergori tanaman sudah menghasilkan. Di
Estate Utara dengan luas areal panen 5,498 Ha dengan kebutuhan tenaga panen
sebanyak 254 orang, sedangkan tenaga panen yang tersedia sejumlah 162 orang
mengalami kekurangan sebanyak 92 orang. Kekurangan tenaga kerja panen ini
secara tidak langsung berdampak tidak tercapainya rotasi panen sehingga perlu di
lakukan evaluasi team kebun terkait permasalahan untuk pemenuhan tenaga kerja
yang ada.

Untuk menganalisa dan mengatasi Turn over yang terjadi ini diambil sampling
data berupa kuisioner terhadap 36 orang karyawan baru yang ada di kebun Estate




Utara untuk mengetahui dan memahami hal-hal apa yang perlu dilakukan peningkatan

dan perbaikan agar kedepannya karyawan semakin betah dan keluar masuknya
karyawan dapat teratasi.

Tabel 1. Hasil kuisioner karyawan
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Tabel 1, menunjukkan bahwa untuk urutan prioritas untuk dilakukan perbaikan
yang pertama pada transportasi antar jemput karyawan sebanyak 34 orang memilih
dari 36 orang sample (94%), yang kedua terletak pada Perbaikan Fasilitas Kesehatan
31 orang memilih dari 36 orang sample (86%), yang ketiga pada Fasilitas air tersedia
dan mengalir dengan 25 orang memilih dari 36 orang sample (70%), dan yang
keempat Perbaikan perumahan karyawan 16 orang memilih dari 36 orang sampel
(44%).

Pada kondisi sebelumnya tidak tersedianya angkutan khusus untuk melayani
antar jemput karyawan sehingga jam keberangkatan dan pulang karyawan tidak
teratur apabila tidak adanya antar jemput karyawan harus berjalan kaki ke lokasi kerja.
Hal ini menyebabkan karyawan kelelahan sebelum dan sesudah bekerja sehingga
sangat berpengaruh pada hasil pekerja.

Perbaikan terhadap fasilitas kesehatan pertama dilakukan dengan mencatat
pengeluaran obat-obatan yang sering digunakan untuk sakit yang diderita oleh
karyawan seperti sakit demam, pusing, kulit dan gatal-gatal dan menghitung obat-




obatan untuk kebutuhan selama 3 bulan dan melakukan pendataan dengan baik untuk
obat yang masuk dan keluar.

Fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan yang dipenuhi oleh perusahaan
sangat mendapatkan respon yang baik dari para karyawan karena menumbuhkan
rasa aman untuk terjaganya kesehatan diri sendiri dan keluarganya hal ini tentunya
akan membuat karyawan tersebut akan merasa aman untuk tinggal dan bekerja di
lingkungan perkebunan.

Pemasangan dan instalasi mesin air ini telah selesai dilakukan dan pada
kondisi air saat ini sudah mengalir kedalam perumahan karyawan, sehingga untuk
kedepanya perlunya di lakukan monitoring pengecekan instalasi dan mesin pompa air
agar cepat dilakukan perbaikan apabila ditemui kendala dilapangan.

Estate Utara memiliki 10 lokasi bangunan perumahan yang terdiri dari
perumahan dengan jenis G10, G6, G5 dengan jumlah 28 unit dan jumlah pintu
sebanyak 260 Unit semi permanen. Perlunya dilakukan rehab perumahan di Estate
utara dikarenakan tahun pembuatan rumah yang sudah cukup lama yakni tahun 2012
sehingga ada diberapa bagian perumahan yang sudah rusak dan hal ini sangat
menganggu kebetahan karyawan yang menghuni rumah tersebut sehingga perlu
adanya perbaikan atau peremajaan perumahan yang sudah mulai rusak oleh
perusahaan agar karyawan tetap dapat tinggal dan betah di rumah tersebut

Progress perbaikan dari hasil kuisioner karyawan tersebut dilakukan oleh team
kebun dimulai bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Agustus 2023 dan semua
perbaikan telah selesai dilakukan dari jadwal yang sudah dibuat.

Perlunya dilakukan training kepada pemanen-pemanen baru yang sebelumnya
belum mengetahui cara panen kelapa sawit, meningkatnya kemampuan karyawan
akan berbanding lurus dengan kompensasi yang akan di terima untuk pekerja
tersebut. Untuk pemenuhan tenaga panen di Estate Utara kebun melakukan rekrut
karyawan dari luar pulau seperti Flores, Lombok, dan pula Jawa, yang harapannya
tenaga kerja yang baru ini nantinya betah dan paham dengan budaya kebun maka
dari itu perlunya diberikan pelatihan bagaimana cara teknis panen kelapa sawit.

Tabe&. Data Keluar Masuk karyawan kategori Skill dan Non Skill

TK Kategori | Jan-23 | Feb-23 | Mar-23 | Apr-23 | Mei-23 | Jun-23 | Jul-23 | Agu-23 | Total
Skill 3 12 3 9 10 30 67
In Non Skill 6 14 23 1 1 12 48 6 111
Total 6 17 35 4 10 22 78 6 178
Skill 0 0 0 0 2 8 4 0 14
Out  |Non Skill 6 20 7 4 5 1 1 44
Total 0 6 20 7 6 13 5 1 58
Skill 0 3 15 18 25 27 53 53 53
Balance |Non Skill 6 14 17 11 8 15 62 67 67
Total 6 17 32 29 33 42 115 120 120

Sumber. Data Tum Over karyawan 2023




Tabel 2, merupakan monitoring keluar masuk karyawan dengan kategori
memiliki Skill atau Non Skill dari data tersebut 44 orang karyawan yang keluar
dikarenakan tidak memiliki keterampilan dalam pekerjaan panen kelapa sawit
sedangkan 14 orang yang memiliki skill yang berhenti bekerja. Hal ini tentunya
menjadi evaluasi bagi perusahaan untuk bagaimana cara melatih keterampilan
pemanen agar semakin betah di kebun dengan memiliki penghasilan yang baik.
Pelatihan diberikan kepada pemanen yang belum memiliki pengalaman dengan
menempatkan 1 orang mentor pemanen yang sudah memiliki skill untuk melatih
pekerja yang belum memiliki skill selama dalam waktu 1 bulan.

Pelatihan karyawan baru yang belum memiliki keterampilan panen atau non skill
langsung dimonitor Estate manager agar program pelatihan yang diberikan dapat
bermanfaat dan dijalankan sungguh-sungguh dan program pelatihan. Pada kondisi
sebelumnya belum termonitor nya data karyawan yang sudah memilki Skill atau non
skill sehingga karyawan yang baru dan tidak memiliki Skill cenderung bertahan kurang
dari 2 bulan

Evaluasi pelatihan dilakukan setiap minggu agar dapat dijadikan tolak ukur
sejauh mana program yang dijalankan ini berhasil sehingga keterampilan karyawan
dalam pekerjaan dapat meningkat setiap minggunya.

Setelah dilakukan perbaikan fasilitas dan peningkatan skill karyawan yang
sudah dijalankan oleh perusahaan perlunya dilakukan evaluasi untuk membadingkan
turn over dari bulan Januari sampai Agustus tahun 2022 dengan kondisi perbandingan
seperti pada Gambar 1,

Data Turn Over Karyawan 2022 VS 2023
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Gambar 1 Grafik turn over karyawan Tahun 2022 VS 2023

Adanya penurunan turn over karyawan panen di tahun 2023 dengan rata-
rata 12% dibandingkan tahun 2022 yaitu 25% hal ini tentunya adanya manfaat
perbaikan-perbaikan yang sudah dilakukan oleh perusahaan dan harapan nya
pemanen akan betah untuk tinggal dan berkerja dalam waktu yang lama di kebun.




KESIMPULAN
1. Pemenuhan tenaga panen di Estate utara saat ini sudah di angka 93 % yakni
236 orang dari kebutuhan tenaga kerja panen 254 orang, tentunya hal ini akan
semakin terkejar nya panen sesuai dengan rotasi atau waktunya sehingga
produksi dapat di maksimalkan dilapangan.

2. Perbaikan-perbaikan fasilitas yang sudah di jalankan oleh perusahaan sesuai
dengan prioritas hasil kuisioner dari karyawan sudah dijalankan dengan baik
dan memberikan manfaat kepada karyawan tersebut sehingga turn over
karyawan mengalami penurunan di bandingkan tahun 2022 sebesar 25 %.

3. Pelatihan pekerjaan panen yang diberikan kepada karyawan baru yang belum
memiliki keterampilan panen sangat memberikan manfaat yang baik dimana
adanya peningkatan out put karyawan setiap minggu nya sehingga karyawan
semakin hari dapat meningkatkan hasil kerja panen dan mendapatkan
penghasilan yang baik setiap bulannya.
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